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location of flood victims. Data collection techniques were obtained
through interviews with several victims, several community
association administrators, observations at flood locations by
observing residents who were affected by the flood. Literacy studies
related to flood victims, in the form of documentation, mass media and
online media and the internet. Conclusion Conditions that occur due

Keywords: Mitigation, Victim to extreme weather, strong gusts of wind and non-stop rain for twenty-

Communities, Rob Flood four hours in the city of Semarang. Covered four sub-districts, namely
Pedurungan, North Semarang, Genuk and Gayamsari. And also the
tidal sea level, flooding the Kaligawe highway, causing it to become
unstable and large trucks breaking down. The Semarang City
Government has responded to the impact of the flood by sending aid
in the form of drinking water, basic necessities and food to the
community, the Semarang Fire Department has also evacuated the
elderly and sick people to be able to take refuge at relatives' homes
and to hospitals to receive medical treatment at the hospital.
Semarang City General.

Abstrak

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui kondisi objektif korban bajir di Kota Semarang. Penanggulagan
korban banjir yang menimpa empat kecamatan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang
mendeskripsikan fenomena dan kejadian-kejadian di lokasi korban Banjir. Teknik pengumpulan data diperoleh
melalui wawancara dengan beberapa korban, beberapa pengurus Rukun warga, Observasi ke lokasi banjir dengan
mengamti penduduk yang berdampak korban banjir. Studi literasi yang berkaitan dengan korban bajir, yang berupa,
dokumetasi, media massa dan media online beserta internet. Kesimpulan Kondisi yang terjadi karena Cuaca ekstrem,
hembusan angina yang kencang, dan hujan tidak berhenti selama dua puluh empat jam di Kota Semarang. Merendam
empat kecamatan yakni Pedurungan, Semarang Utara, Genuk dan Gayamsari. Dan juga elevasi air laut rob,
membanjiri jalan raya Kaligawe sehingga menyebabkan tidak lancar, dan mogok kendaraan truk besar. Pemerintah
Kota Semarang telah menggulangi dari dampak banjir dengan mengirim bantuan beruap bantuan air minum, sembako,
makanan utuk masyarakat, Damkar Semarang juga telah mengevakuasi lansia dan orang-orang sakit untuk bisa
mengungsi ke rumah saudara dan ke arumah Sakit untuk mendapat perawatan medis di rumah sakit Umum Kota
Semarang.

Kata Kunci: Penanggulangan, Masyarakat Korban, Banjir Rob
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PENDAHULUAN

Banjir merendam empat Kecamatan di Semarang Jawa tengan, sebagian wilayah masih
terendam banjir sejak Rabu (13 maret 2024. Wilayah tersebut yakni Kecamatan Pedurungan,
Semarang Utara, Genuk, dan Gayamsari. Banjir dengan ketinggian air bah sudah turun signifikan,
termasuk di Tambakrejo. Dengan ketinggian banjir setinggi dada orang dewasa, kini sudah surut
bahkan sudah bersih,

Cuaca ekstrem Kota Semarang dikepung banjir, seperti pada elevasi air laut sudah mulai
turun, lalu lintas di jalan raya Kaligawe sudah bisa dilewati dengan lancar, meski yang melintas
masih kendaraan truk besar. Karena dua rumah pompa pengendali banjir di Kaligawe, Tenggang
dan Sringin. Pintu air tetap dibuka, dan pompa lainnya juga dipasang, seperti di belakang Rumah
sakit Sultan Agung ada lima pompa, ditambah lagi kiriman dari Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS).

Berdasarkan pangamatan di lokasi banjir yang tertunda tinggal beberapa wilayah di empat
kecamatan yakni Pedurungan, Semarang Utara, Genuk dan Gayamsari yang masih terendam
banjir. Sekarang sudah surut bahkan sudah bersih, karena ada pompa yang bisa menarik air banjir
aknal timur (BKT). Dengan ada pompa baru pada tahun 2023 sudah bisa digunakan. Kemudian
di wilayah Muktiharjo kidul dan wilayah Kecamatan Semarang Utara lainnya, banjir hanya tinggal
di RW 13 dan RW 14 dan hanya jalannya saja.

Sementara itu banjir yang volume airnya masih tinggi ada di wilayah Genuk, Terboyo
Wetan, Gebangsari, Genuksari, Dongbiru yang menunggu aliran Pompa Air Sringin depan Rumah
Sakit Islam Sultan Agung. Diharapkan rob kan terus menurun karena saat ini masih tinggi juga.
Berkoordinasi dengan Kepala Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS). Dalam waktu dekat ini akan
bisa surut.

METODE PENELITIAN

Pendekatan pada penelitian ini dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif yang
menggambarkan fenomena-fenomena dan kejadian-kejadian di lokasi banjir sebagai tempat
penelitian, sebagai dampak korban banjir. Untuk menggambarkan kejadian yang sebenarnya
dilokasi penelitan dan pengabdian.
Teknik Pengumpulan Data

Data yang terkumpul pada lokasi penelitian dari sumber-sumber yang akuran dan kridibel,
untuk dapat dipublikasi pada jurnal ilmiah danpengabdian kepada masyarat, data terkumpul
diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. Wawancara yang mendalam terhadap responden utama sebagai kunci kepada beberapa
informan seperti korban banjir, korban karena jalan rusak, kepada pengurus dan relawan
lainnya yang terlibat dalam penanggulangan banjir
b. Observasi ke lokasi banjir untuk mengamati dan memotret fenomena dan kejadian yang
sebenarnya untuk dapat menggambarkan keadaan kejadian dilokasi banjir.
c. Studi dokumentasi yang berkaitan dengan focus penelitian tentang kejadian korban banijir,
berupa sumber dari dokemn, media masa dan media online serta internet. Dalam
pendayagunaan kepada masyarakat korban banjir di Kota Semarang
Analisis Data

Setelah data diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai sumber seperti wawancara dari
sumber utama, observasi melalui pengamatan dan peyusunan dan studi dokumentasi, melalui
media massa dan media online yang disusun melalui tahapan-tahapan, yang diantaranya
menintervensi, dan mereduksi data-data yang terkumpul supaya lebih focus pada penelitian dan
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pengabdian kepada masyarakat. Semua informasi dan data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
melaluia kualitatif deskriptif.

Sesuai dengan data yang diperoleh, kemudian disusun secara sistematis dan selanjutnya
diintervensi dan ditafsirkan serta diimplementasikan, suapaya dapat menjawab setiap
permasalahan-permasalahan yang ada. Dan untuk mendapatkan pandangan-pandangan
penyelesaian tentang penanggulangan korban bajir yang menimpa empat kecmatan di kota
Semarang.

HASIL
Fakta Terkait Banjir yang Menimpa Empat Kecamatan di Kota Semarang Akibat Hujan
Lebat

Banjir merendam sejumlah empat wilayah kecamatan di Kota Semarang pada hari Rabu,
tanggal 3 Januari tahun 2023. Hujan lebat yang disertai angin melanda Kota Semarang sebagi Ibu
Kota Jawa Tengah. Genangan banjir terjadi di Kelurahan Tlogosari Kulon Kecamatan Pedurungan.
Drainase di wilayah tersebut tidak mampu menampung debit air yang sangat banya. Sehingga air
meluber menggenangi jalanan hingga ketinggian 30 sentimeter.

Banjir juga melebar sampai merendam jalan Wolter monginsidi Kecamatan Genuk Kota
Semarang. Sebagian Air menggenangi jalur menuju daerah Kota Semarang bagian Timur dari
Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Pada persimpangan Jalan Kaligawe dan Jalan Muktiharjo
terendam banjir cukup dalam. Sejumlah kendaraan roda dua yang melintasi jalan tersebut mogok
lantaran mesinnya teremdam oleh air. Kondisi tersebut di lokasi perlintasan jalan kereta api.
Berakibat menimbulkan kemacetan mengular karena banjir dan antrian perlintasan kereta.

Selain itu, banjir juga merendam jalur protokol seperti Jalan Pemuda Kota Semarang.
Padahal jalan ini baru saja diperbaiki drainasenya namun lubang saluran airnya terlalu kecil. Dan
juga terdapat lubang saringan air menuju drainase hilang kemungkinan dicuri orang. Padahal
saringan tersebut sangat vital untuk mencegah drainase terjadi pendangkalan. Dan berpengaruh
bisa menyumbat saluran air, dan bisa berpengaruh karena sampah masuk dan menghambat pompa
bahkan bisa merusak pompa.

Kondisi Objektif Masyarakat Korban Banjir Yang Menimpa Empat Kecamatan di Kota
Semarang

Menurut: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Sudah mengeluarkan
peringatan dini cuaca ekstrem di Kota SEmaran dan sejumlah wilayah di Indonesia. Potensi cuaca
ekstrem berupa hujan lebat, petir, dan angin kencang yang akan terjadi pada Rabu tanggal 27
maret 2024) dan pada hari Kamis tanggal 28 maret 2024).

Ribu korban banjir di Kecamatan Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah bertahan tanpa listrik
dan air bersih selama tiga hari terahir. Kondisi pemadaman listrik dilakukan untuk mengantisipasi
terjadinya korsleting di area terdampak banjir. Hampir semua warga memilih menetap di rumah
ketimbang mengungsi di luar rumah. Banjir di Genuksari Kota Semarang masih setinggi satu
meter, dan warga tetap enggan untuk mengungsi. Warga yang membutuhkan akses listrik harus
menumpang ke kelurahan lain yang tidak terkena pemadaman listrik.

Warga Genuksari yang baru kembali dari menumpang isi ulang daya baterai ponsel milik
anggota keluarga di rumahnya menempuh perjalanan sekitar satu kilo meter di tengah banjir, dan
menumpang perahu karet milik Damkar Semarang untuk menuju rumah yang ditumpanginya. Di
area Gebanganom sudah tidak bisa komunikasi karena mati lampu, air mati juga, dua hari numpang
listrik, untuk nge-charge ke kampung sebelah yang masih nyala listriknya, di kawasan Gebangsari,
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kalau di Genuksari, mati listrik. Keluarga yang terdampak pemadaman listrik sejak banjir
merendam kampungnya, harus menyalakan lilin atau lampu emergency untuk penerangan.

Puncak banjir paling parah terjadi lantaran turun hujan tanpa henti selama. Debit air pun
terus bertambah sepanjang hari. Sementara cuaca cerah dan tidak turun hujan sama sekali. "Banjir
udah dari dua hari kemarin, tapi yang paling parah Kamis. Air kemarin tinggi, sekarang udah stuck
karena udah enggak ujan lagi, depan rumah ada satu meter. Puncaknya di wilayah Gebanganom
itu lebih tinggi mungkin ada 1,5 meter lah," bebernya. Kendati demikian, Juli dan tujuh anggota
keluarganya memilih menetap di rumah daripada repot mengungsi. Dia berharap cuaca segera
membaik dan banjir surut. Pemadaman listrik dan kekuarangan air bersih juga dialami warga
lainnya.

Kampung Genuksari juga mengeluhkan stok air bersih yang telah habis. Rumah warga
berada sangat jauh dari akses jalan utama, untuk menghampiri truk tangki air dan melakukan isi
ulang, dia harus berjalan lebih dari satu kilometer menerjang banjir. Warga mengeluh tidak bisa
mandi, sebagian warga kesulitan cari makan karena banjir, supply air dari PDAM juga sulit didapat
karena jaraknya jauh, dan terbatas karena terdampak banjir. Mendapatkan dua galon air di perahu
karet milik Damkar untuk sekeluarganya.

Penanggunaga Terhadap Masyarakat Korban Banjir Yang Menimpa Empat Kecamatan di
Kota Semarang

Pemerintah Kota Semarang telah mengirim bantuan yang beruap bantuan air minum,
sembako, makan, satu RT dalam serumah dapat empat bungkus nasi, untuk dibagi sekeluarga.
Selanjutnya Damkar Semarang mengevakuasi lansia dan orang sakit untuk bisa mengungsi ke
rumah saudara dan mendapat perawatan medis di rumah sakit. Pemerintah terus berupaya
melakukan penanganan kawasan banjir dan rob di wilayahnya. Mulai dari pembenahan drainase
atau saluran air, hingga pembangunan sheet pile untuk menahan rob.

Bahwa kawasan banjir di ibu kota Jawa mengupayakan terus dan sekarang sisanya tinggal
tiga persen (3%). Hal itu disampaikan pemerintah Kota Semarang, pada Rapat Konsultasi Publik
Rancangan awal rencana pembangunan jangka panjang daerah (RPJPD) Kota Semarang 2025 -
2045 dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RPJMD) 2025, yang diselenggarakan di Balai Kota
Semarang, pada hari Rabu tanggal 25 januari 2024.

Pada kawasan banjir di Kota Semarang sebagian besar berada di tiga kecamatan yaitu
kecamatan Genuk, Pedurungan, dan Semarang Utara. Di daerah Semarang masih terdapat tiga
persen kawasan banjir, namun yang paling utama genangan banjir terjadi di tiga kecamatan yakni
Genuk, Pedurungan, dan Semarang Utara. (Ita. 2024).

Dengan penanganan yang sigap oleh pemerintah kota semarang dan jajarannya, banjir di
tahun 2024 ini sudah mulai berkurang, seiring dengan berbagai penanganan yang dilakukan
pemerintah bersama stakeholder terkait. Dengan adanya beberapa proyek dalam penanganan banjir
yang pada saat ini tengah berjalan, dia optimistis wilayah genangan akan terus menyusut dan
berkurang. Dengan adanya pembangunan sheet pile penahan rob di Semarang Utara.

Jika pembangunan sheet pile selesai, maka diharapkan tidak ada adabanjir rob. Jikalau ada
rob tidak akan berdampak dan tidak akan sigifikan. Selanjut Pemerintah Kota Semarang juga,
sedang melakukan penanganan di wilayah Pedurungan, dan sedang meninggikan Jembatan
Nogososro, peninggian jembatan tersebut sebagai pengendalian banjir di wilayah Tlogosari dan
Muktiharjo. Tidak hanya itu saja Perintah Kota Semarang bersama Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS), Pemali juga akan melaksanakan proyek pengendalian banjir di wilayah Muktiharjo.

Selanjutnya, proyek tersebut akan segera diproses untuk penanganan dampak banjir yang
telah disosialkan proyeknya. Kemudian di wilayah tengah sedang penanganan drainase, di
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antaranya Jalan Tanjung dan jalan Imam Bonjol. Juga proyek untuk rumah pompa mulai dilakukan
yaitu di rumah pompa Progo sudah beres, tinggal menunggu aliran listrik dari PLN. Karena ada
sebagian kolaborasi, di rumah pompa tersebut menggunakan BBM, sebagian lainnya diarahkan
menggunakan listrik. Hanya beberapa pekerjaan sedang menunggu proses.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dan pembahsanya tentang korban banjir rob di Kota
Semarangg maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

a. Kondisi korban terdampak banjir rob meliputi 4 kecamatan yaitu empat kecamatan yakni
Pedurungan, Semarang Utara, Genuk dan Gayamsari yang masih terendam banjir rob,
dikarenakan karena curah hujan yang besar selama 24 jam, dan juga karena adanya banjir,
sehingga merendam beberapa wilayah dan membanjiri akses jalan.

b. Penanggulangan yang dilakukan oleh pemerintah kota Semarang dengan jajarannya, telah
melakukan memberikan bantuan berupa sembako, beberapa revitalisasi beberapa proyek
pembangunan sheet pile penahan banjir rob di Semarang Utara, Peninggian Jembatan,
penanganan drainase, Instalasi aliran listrik PLN, membangun rumah pompa Progo,
memfungsikan instalsi saluran air PDAM dan lain sebagainya

SARAN
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan tersebut diatas maka dapat direkomendasikan
berupa saran-saran yaitu sebagai berikut:

a. Bagi Pemerintah Kota Semarang hendaknya mensosialisasikan dan mengedukasi tentang
bajir, dan harus memprioritaskan penanggulangan masyarakat yang berdampak bajir rob,
yang terutama melayani kesehatan bagi orang yang memerlukan, menyidiakan makanan,
membangun tenda-tenda bagi pengungsi, memperhatikan fasilitas umum berupa sekolah dan
mushola tempat beribadah

b. Bagi masyarakat tetangga yang berada di sekitar lingkungan banjir hendaknya mempunyai
empati dan simpati untuk menolong dan memberi bantuan untuk mewujudkan rasa sayang
dan gotong kepada masyarakat yang berdampak, banjir rob, menjadi relawan untuk
membereskan lumpur-lumpur yang berserakan, mempersilahkan singgah kalau memang
diperlukan

c. Bagi masyarakat yang berdampak angina banjir, harus bersabar dan berdo’a, untuk semangat
untuk hidup dan segera bangkit jangan berlarut-larut dalam kesedihan yang akan
menyebabkan kesusahan, dan kesulitan, karena masih ada harapan yang membentang untuk
masa depan anak-anak yang lebih baik
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